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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Pengamatan Kultur Bakteri Mycobacterium tuberculosis. 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 5 menit 

1. Botol I  : 0 
2. Botol II : 0 terjadi kontaminasi  pada hari ke-2 
3. Botol III : 0 
4. Botol IV : 0 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 10 menit 

1. Botol I  : 0 
2. Botol II : 0 terjadi kontaminasi  pada hari ke-2 
3. Botol III : 0 
4. Botol IV : 0 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 15 menit 

1. Botol I  : 200 koloni 
2. Botol II : 200 koloni pertumbuhan pada minggu ke-4 dan ke-5 
3. Botol III : 150 koloni 
4. Botol IV : 200 koloni 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 20 menit 

1. Botol I  : 18 koloni 
2. Botol II : 33 koloni pengamatan pada minggu ke-7 
3. Botol III : 20 koloni 
4. Botol IV : 16 koloni 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 25 menit 

1. Botol I  : 0 koloni 
2. Botol II : 0 koloni pengamatan pada minggu ke-7 
3. Botol III : 4 koloni 
4. Botol IV : 3 koloni 

Hasil kultur dengan pemaparan NaOH 4% dalam waktu 30 menit 

1. Botol I  : 0 
2. Botol II : 0 tidak terlihat pertumbuhan sampai minggu ke-8 
3. Botol III : 0 
4. Botol IV : 0 
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Lampiran 2. Rancangan Acak Lengkap dengan Annova dan Uji  Duncan 

 
ANOVA 

Sidik Ragam 

Sumber 
Keragaman 

Db JK KT F hit P 

Perlakuan 
T 
Error 

 
5 
18 

 
112.848,833 

2.064.511 

 
22.569,767 

 
196,782 

 
0.000*
** 

Total 23 114.913,334             
R2 = 0.98203428671 
Koefisien Variasi = 30.453694% 
 
Uji Muliple Duncan Range Test (DMRT) 
Faktor: T 
Significance Level: 0.05 
Variance: 114.694444444 

 
 

Urutan Perlakuan (T) Jumlah Koloni 
Rata-rata 

 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

T3 
T4 
T5 
T1 
T2 
T6 

187,5 
21,75 

1,75 
0 
0 
0 

a 
   b 
    c 
    c 
    c 
    c 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian. 

   

Bahan kultur     Proses dekontaminasi  

 

   

Bahan di vortex    Proses sentrifugasi 
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Cairan supernatan dibuang   Hasil sentrifugasi 

 

    

Proses kultur pada media LJ    Media kultur disimpan di inkubator 
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Bakteri Mycobacterium tuberculosis  Media Lowenstein-Jensen 

 

 

Media LJ positif M.Tb   
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Lampiran 4. Surat Pengantar Riset 
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Lampiran 5. Surat Selesai Riset Penelitian 
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